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Tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui perbandingan nilai heritabilitas 

berat badan dari  lahir, sapih dan umur satu tahun pada Sapi Peranakan Ongole 

(PO) dengan Sapi Peranakan Simmental di SPR Maju Bersama Kedungadem 

Bojonegoro. Materi pada penelitian ini ialah catatan berat lahir, sapih serta umur 

satu tahun pada Sapi Peranakan Ongole (PO) dengan Sapi Peranakan Simmental 

tahun 2019. Catatan silsilah berasal dari 40 pedet Sapi Peranaan Ongole (PO) dan 

40 pedet Sapi Peranakan Simmental. Perbandingan nilai heritabilitas  

menggunakan analisis korelasi saudara tiri sebapak. Hasil penelitian ini 

menunjukan nilai heritabilitas berat lahir Sapi Peranakan Ongole (PO) lebih 

tinggi dari nilai heritabilitas berat lahir Sapi Peranakan Simmental yaitu 0.83 > 

0.34, nilai heritabilitas berat sapih Sapi Peranakan Ongole (PO) lebih tinggi dari 

nilai heritabilitas berat sapih Sapi Peranakan Simmental yakni 0.48 > 0.12, hasil 

nilai heritabilitas berat badan umur satu tahun pada Sapi Peranakan Ongole (PO) 

lebih rendah dari nilai heritabilitas Sapi Peranakan Simmental yang berumur 

satu tahun yakni 0.45 < 0.74. 

A B S T R A CT  

 

The purpose of this study was to determine the comparison of the heritability 

values of body weight at birth, weaning and one year of age in Ongole Cattle 

(PO) and Simmental Breed Cattle in SPR Maju Bersama Kedungadem 

Bojonegoro. The materials in this study were records of birth weight, weaning 

and age of one year for Ongole Cattle (PO) and Simmental Breed Cattle in 2019. 

The pedigree records came from 40 calves of Ongole Peranaan Cattle (PO) and 

40 Calves for Simmental Crossbreeds. Comparison of heritability values using 

half-brother correlation analysis. The results of this study indicate that the birth 

weight heritability value of Ongole Crossbreed Cows (PO) is higher than the 

heritability value of Simmental Breed Cattle, namely 0.83> 0.34. 0.48> 0.12, the 

results of the heritability value of one year old body weight in Ongole Cattle 

(PO) were lower than the heritability value of one year old Simmental Cattle, 

namely 0.45 <0.74. 
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Sapi Peranakan Ongole (PO) ialah sapi hasil dari program ongolisasi sapi di pulau Jawa dengan 

Sapi Ongole. Program tersebut memperoleh hasil Sapi Peranakan Ongole (PO) yang memiliki bobot 

badan maupun postur tubuh lebih kecil dibanding Sapi Ongole, punuk serta gelambir kelihatan kecil 

bahkan tidak terlihat sama sekali. Memiliki warna bulu yang bervarasi, akan tetapi umumnya 

mempunyai warna bulu putih atau putih keabuan(Siregar, 2008). Sapi Peranakan Ongole (PO) 

termasuk salah satu Sumber Daya Genetik (SDG) utama sapi potong lokal yang harus dilestarikan 

serta di kembangkan keunggulanya, untuk kepentingan pemuliaan ternak yakni bertujuan untuk 

menghasilkan bibit unggul sesuai dengan agroekosistemnya (Hardjosubroto, 2004). 

Sapi Simmental ialah Sapi bangsa Bos Taurus berasal dari Swiss. Sapi jenis ini cocok untuk 

dipelihara pada wilayah beriklim sedang. Sapi Simmental berkembang lebih cepat di benua Eropa 

serta Amerika. Sapi ini memiliki sifat dwiguna, yakni mampu menghasilkan daging serta tetap 

mempunyai produktivitas susu yang baik. Tingkat pertumbuhannya sangat baik dengan persentase 

karkas tinggi serta presentase lemak sedang  (Samsul Fikar dan Dadi Ruhyadi, 2012). 

Pertumbuhan serta produktivitas sapi potong merupakan hasil interaksi faktor genetik serta 

lingkungan. Faktor lingkungan ialah faktor non genetik serta yang terdapat didalamnya diantaranya 

ialah tahhun kelahiran, paritas,jenis kelamin serta musim (Gunawan, 2011). Untuk perbaikan mutu 

genetik ternak dengan menerapkan metode pemuliaan ternak melalui program seleksi dilakukan 

untuk mempertahankan serta pengembangan kualitas genetik sekaligus untuk meningkatkan 

performa genetik pada keturunannya (Istiqomah, 2010). Performan seekor ternak sangat di pengaruhi 

oleh faktor genetik dan lingkungan. Ternak yang memiliki genetik unggul akan membuat performan 

ternak akan unggul apabila lingkungan juga mendukung, tetapi ternak yang tidak memiliki genetik 

unggul meskipun didukung oleh lingkungan yang unggul, maka performa ternak tersebut tidak akan 

baik (Noor, 2008). 

Noor (2008) menyatakan bahwa Peningkatan genetik dapat dilakukan melalui seleksi pada 

salah satu parameter genetik, yaitu salah satunya seleksi melalui estimasi heritabilitas. Heritabilitas 

adalah suatu keragaman total yang disebabkan oleh keragaman genetik.  Pengetahuan tentang nilai 

heretabilitas untuk menentukan nilai pemuliaan (breeding value). 

Mengingat pentingnya memperhatikan besarnya proporsi genetik yang diwariskan pada 

ternak, maka dilakukan penelitian dengan judul Perbandingan Estimasi Nilai Heretabilitas Berat 

Lahir, Sapih dan Umur Satu Tahun Pada Sapi Peranakan Ongole (PO) Dengan Sapi Simmental di SPR 

Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro. 

Penelitian dilaksanakan di SPR Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro, karena lokasi ini 

merupakan salah satu peternakan yang memiliki data  recording Bobot badan yang lengkap mulai 

dari lahir, sapih dan umur satu tahun, dengan populasi Sapi Peranakan Ongole (PO) 57 ekor dan Sapi 

Peranakan Simmental 200 ekor. Hal yang melatar belakangi dilaksanakannya penelitian ini ialah 

peneliti ingin mengetahui perbandingan estimasi nilai heritabilitas Sapi Peranakan Ongole (PO) 

dengan Sapi Simmental di SPR Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro. 

 

2. Metode 

Penelitian  dilaksanakan di Sekolah Peternak Rakyat (SPR) Maju Bersama Kedungadem 

Bojonegoro dari Februari hingga Maret 2020. Materi yang digunakan terdiri dari recording berat lahir, 

sapih dan umur satu tahun, Sapi Peranakan Ongole (PO) 40 ekor dan Sapi Peranakan Simmental 40 

ekor di SPR Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro, tahun 2019. 

Berikut beberapa data recording yang diamati: 

1. Bobot lahir merupakan berat pedet diperoleh melalui penimbangan secara langsung saat pedet 

dilahirkan atau maksimal tiga hari setelah pedet dilahirkan (Direktorat Jendral Peternakan, 2007). 

2. Bobot sapih ialah berat pada saat pedet berumur 205 hari. Untuk penyelesaian menggunakan 

rumus sebagai berikut (Hardjosubroto, 1994) : 

           = (
     

    
         ) 

Keterangan : 

           = berat sapih sapi  terkoreksi umur 205 hari (kg)  

BB  = berat badan sapi (hari) 
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BL  = berat lahir sapi (hari) 

Umur = umur sapi saat disapih (hari) 

3. Berat umur satu tahun merupakan berat sapi 365 hari. Untuk penyelesaian menggunakan rumus 

(Hardjosubroto, 1994) : 

           =
     

              
            

Keterangan : 

           = berat badan sapi terkoreksi umur 365 hari (kg) 

BB  = berat badan sapi saat ditimbang (kg) 

BL  = berat sapih sesungguhnya (tanpa koreksi) (kg) 

Tenggang waktu = jarak waktu saat sapih dengan penimbangan ternak (hari). 

4. Pendugaan Heritabilitas 

Pendugaan ragam nilai heritabilitas bobot lahir, 205 hari serta 365 hari sapi Peranakan 

Ongole (PO) memakai analisis Restricted Maximum Likelihood (REML) pola Linear Mixed Model 

menggunakan program Genstat       . Letak wilayah serta jenis kelamin dipakai sebagai faktor 

pengaruh tetap, sedangkan faktor pejantan sebagai faktor pengaruh acak. Persamaaan statistik 

Linear Mixed Model (Knight, 2008): 

Y =    ±    ± e 

Keterangan : 

Y = vektor pengamatan (n x 1) 

T = vektor dan pengaruh tetap (t x 1) 

u = vektor dari pengaruh acak (b x 1) 

X = matriks yang berkaitan dengan pengaruh tetap (n x t) 

Z = matriks yang berkaitan dengan pengaruh acak (n x b) 

e = vektor error (n x 1) 

Pendugaan nilai heretabilitas menggunakan analisis korelasi saudara tiri sebapak ada 

persamaan : 

   = 
   
 

   
     

  

Keterangan : 

   = heritabilitas 

   
  = ragam pejantan 

  
  = ragam eror 

Untuk memperhitungkan simpangan baku heritabilitas menggunakan rumus: 

SE (  ) = √
  (   )(   ) [   (   ) ] 

  (   )(   )

 
 

k = 
 

   
 (   

   

 
) 

t = 
  
 

  
     

  

Keterangan : 

k = koefisien 

t = korelasi dalam kelas 

n = jumlah keturunan 

s = jumlah pejantan 

3. Hasil dan Diskusi 

Berat Lahir, Sapih Dan Umur Satu Tahun Sapi Peranakan Ongole (PO) 

Berdasarkan hasil penelitian rata - rata berat lahir, berat sapih, dan berat umur satu tahun pada Sapi 

Peranakan Ongole (PO) di SPR Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro telah diketahui hasilnya 

dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata- Rata Berat Lahir, Berat Sapih, dan Berat Umur Satu Tahun pada Sapi Peranakan Ongole 

(PO) di SPR Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro 
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Parameter Rata-rata ± simpangan baku 

Berat lahir (kg) 24.73 ± 3.05 kg 

Berat sapih (kg) 113.62 ± 5.65 kg 

Berat umur satu tahun (kg) 152.8 ± 5.52 kg 

Sumber: Data primer diolah (2020) 

Pada tabel 1 memperlihatkan rata – rata berat lahir Sapi Peranakan Ongole (PO) pada penelitian 

ini sebesar 24.73 ± 3.05 kg. Sutan (2008) menyatakan bahwa berat lahir ditentukan oleh bangsa dari 

induknya, jenis kelamin anak, lama bunting, umur induk, serta pakan induk saat bunting. Berat lahir 

merupakan faktor utama dalam pertumbuhan pedet. Sapi yang memiliki berat lahit besar serta lahir 

secara normal akan lebih mampu mempertahankan diri.. 

Pada tabel 1 rata – rata berat sapih Sapi Peranakan Ongole (PO) sebesar 113.62 ± 5.65 kg. Kuswati 

dan Trinil Susilawati (2016) menyatakan bahwa perbedaan berat sapih dikarenakan beberapa faktor 

diantaranya ialah perbedaan umur waktu disapih, jenis kelamin, dan umur induk. Selain itu pedet 

pada saat disapih memiliki umur lebih muda memiliki berat sapih lebih rendah apabila dibandingkan 

dengan pedet yang disapih pada umur siap sapih. Berat sapih yang digembalakan cenderung tinggi, 

karena berat sapih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti pakan yang diberikan. 

Sedangkan rata – rata berat umur satu tahun Sapi Peranakan Ongole (PO) sebesar 152.8 ± 5.52 

kg, lebih tinggi dari rata – rata berat umur satu tahun laporan dari Prihandini et al (2012) yaitu 132.70 

± 19.93. 

 

Berat Lahir, Sapih Dan Umur Satu Tahun Pada Sapi Peranakan Simmental 

Berikut rata - rata berat lahir, berat sapih serta berat umur satu tahun pada Sapi Peranakan 

Simmental di SPR Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata - rata berat lahir, berat sapih, dan berat umur satu tahun pada Sapi Peranakan 

Simmental di SPR Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro 

Parameter  Rata – rata±simpangan baku 

Berat lahir (kg) 30.5 ± 2.93 kg 

Berat sapih (kg) 146.9 ± 5.54 kg 

Berat umur satu tahun (kg) 202.8 ± 5.52 kg 

Sumber: Data primer diolah (2020). 

Rata – rata berat lahir Sapi Peranakan Simmental yaitu 30.5 ± 2.93 kg. Kuswati dan Trinil 

Susilawati  (2016) menyatakan bahwa  berat lahir anak ditentukan oleh faktor genetik, manajemen 

pemeliharaan yang diterapkan pada induk, serta pemberiaan pakan selama bunting akan 

mempengaruhi bobot lahir anak. Jika berat lahir tinggi mampu menghasilkan berat sapih yang tinggi 

pula karena keduanya memiliki hubungan erat. 

Rata – rata berat sapih Sapi Peranakan Simmental yaitu 146.9 ± 5.54 kg. Kuswati dan Trinil 

Susilawati (2016) menyatakan bahwa berat sapih dipengaruhi oleh berat lahir dan kemampuan induk 

memelihara anaknya serta produksi susu dari induk. Induk yang mempunya mothering ability yang 

baik akan mampu mengasuh anaknya dan memberikan susu dengan baik, sehingga mempunyai berat 

sapih yang tinggi dibandingkan dengan induk yang mempunyai mothering ability rendah, selain 

pengaruh induk juga manajemen pemeliharaan saat pedet. 

Rata – rata berat umur satu tahun Sapi Peranakan Simmental yaitu 202.8 ± 5.52 kg. Perbedaan 

hasil rata – rata disebabkan oleh dua faktor, yakni faktor pejantan serta lingkungan. Pejantan 

berpengaruh penting diseluruh perbedaan bangsa, karena menandakan perbedaan genetik untuk 

tumbuh, bukan dipengaruhi oleh jumlah serta hasil produksi susu  (Warwick et al, 1990). 

Nilai Heritabilitas Berat Lahir, Sapih, Dan Umur Satu Tahun Sapi Peranakan Ongole (PO) 

Nilai heritabilitas pada Sapi Peranakan Simmental di SPR Maju Bersama Kedungadem 

Bojonegoro terdapat pada tabel 3. 
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Tabel 3 Nilai heritabilitas berat lahir, berat sapih, dan berat umur satu tahun pada Sapi Peranakan 

Simmental Di SPR Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro 

Parameter  Heritabilitas (  ) 

Berat lahir 0.34 

Berat sapih 0.12 

Berat umur satu tahun 0.74 

Sumber : Data primer diolah (2020). 

Nilai heritabilitas berat lahir Sapi Peranakan Simmental pada penelitian ini yaitu 0.34 , nilai 

heritabilitas berat lahir Sapi Peranakan Simmental tergolong sedang. Nilai heritabilitas 

menggambarkan besarnya ragam fenotipe yang ditentukan oleh genetik aditif serta mengambarkan 

bagian dari keunggulan tetua yang diwariskan kepada keturunannya (Ani Nurgiartinigsih, 2017). 

Nilai heritabilitas berat sapih pada Sapi Peranakan Simmental yaitu 0.12, nilai heritabilitas berat 

sapih Sapi Peranakan Simmental tergolong rendah. Suatu sifat yang memiliki nilai heritabilitas tinggi 

apabila ternak pada suatu populasi memiliki penampilan yang baik, untuk ternak yang memiliki sifat 

tersebut cenderung mampu menularkan keturunan dengan penampilan yang baik pula. Sedangkan 

ternak yang memiliki penampilan rendah cenderung menghasilkan keturunan yang rendah pula 

(Kurnianto, 2009). 

Nilai heritabilitas berat umur satu tahun pada Sapi Peranakan Simmental yaitu 0.74, pada 

penelitian ini nilai heritabilitas berat umur satu tahun Sapi Peranakan Simmental tergolong tinggi. 

Keragaman fenotip dipengaruhi oleh genetik serta faktor lingkungan, akan tetapi tidak dapat 

menjelaskan proporsi keragaman fenotip pada tetuanya yang bisa di wariskan pada keturunannya. 

Keunggulan ternak yang dipengaruhi oleh gen yang beraksi secara dominasi serta epistasis akan 

terpecah saat proses pindah silang serta segresi pada meosis. Oleh sebab itu, heritabilitas dalam arti 

luas tidak ada manfaat dalam pemuliaan (Suryo, 2011). 

Perbandingan Nilai Heritabilitas Berat Lahir, Sapih Dan Umur Satu Tahun Pada Sapi Peranakan 

Ongole (PO) Dengan Sapi Peranakan Simmental 

Perbandingan nilai heritabilitas pada Sapi Peranakan Ongole (PO) dengan Sapi Peranakan 

Simmental di SPR Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro dijelaskan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Perbandingan nilai heritabilitas berat lahir, berat sapih, dan berat umur satu tahun pada Sapi 

Peranakan Ongole (PO) dengan Sapi Peranakan Simmental di SPR Maju Bersama Kedungadem 

Bojonegoro. 

Parameter 
Heritabilitas (  ) 

Sapi Peranakan Ongole Sapi Peranakan Simmental 

Berat lahir  0.83  0.34 

Berat sapih 0.48  0.12 

Berat umur satu tahun  0.45 0.74 

Sumber: Data yang telah diolah (2020). 

Nilai heritabilitas berat lahir Sapi Peranakan Ongole (PO) pada penelitian ini sebesar 0.83 lebih 

tinggi daripada nilai heritabilitas berat lahir Sapi Peranakan Simmental yaitu 0.34. Nilai heritabilitas 

berat lahir pada Sapi Peranakan Ongole (PO) dalam penelitian ini tergolong tinggi, sedangkan nilai 

heritabilitas berat lahir Sapi Peranakan Simmental tergolong sedang. Diduga perbedaan populasi 

menyebabkan perbedaan nilai geritabilitas berat lahir. Perbedaan lainnya terdapat pada metode 

analisis yang merupakan salah satu perbedaan nilai heritabilitas yang didapat (Kinghorn, 2002). 

Kurnianto (2009)menjelaskan nilai heritabilitas pada sifat tertentu disuatu populasi termasuk suatu 

karakter spesifik dari populasi tersebut. 

Nilai heritabilitas berat sapih pada Sapi Peranakan Ongole (PO) sebesar 0.48  lebih tinggi dari 

nilai heritabilitas berat sapih pada Sapi Peranakan Simmental yakni 0.12 . Nilai heritabilitas berat 

sapih Sapi Peranakan Ongole (PO) yang diperoleh pada penelitian ini tergolong sedang, sedangkan 
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nilai heritabilitas Sapi Peranakan Simmental tergolong rendah. Nilai heritabilitas tergantung pada 

lingkungan, metode analisis serta jumlah sampel yang dipakai (Warwick et al, 1990). 

Nilai heritabilitas berat umur satu tahun pada Sapi Pernakan Ongole (PO) sebesar 0.45 lebih 

rendah dari nilai heritabilitas berat umur satu tahun pada Sapi Peranakan Simmental yaitu 0.74. Hasil 

dari penelitian nilai heritabilitas berat umur satu tahun Sapi Peranakan Ongole (PO) tergolong sedang, 

sedangkan nilai heritabilitas berat umur satu tahun Sapi Peranakan Simmental tergolong tinggi. 

Warwick et al (1990) menyatakan bahwa, saat perhitungan serta populasi berbeda menjadi alasan 

berbedanya nilai heritabilitas yang didapat, sebab adanya perubahan komposisi ternak serta ragam 

genetik yang ada didalam populasi tersebut. Tata laksana pengelolahan merupakan salah satu 

penyebab yang mempengaruhi nilai heritabilitas. Apabila prosedur pengelolahan dilakukan secara 

maksimal serta membuat penyesuaian terhadap pengelolahan lingkungan memungkinkan akan 

meningkatkan nilai heritabilitas. 

Nilai heritabilitas dari hasil penelitian menunjukan bahwa Sapi (PO) maupun Sapi Peranakan 

Simmental di Spr Maju Bersama Kedungadem Bojonegoro dapat ditingkatkan melalui seleksi 

individu. Dakhlan dan Sulastri (2002) menyatakan bahwa pengetahuan mengenai besarnya nilai 

heritabilitas sangat penting untuk peningkatan seleksi serta program breeding untuk memperbaiki 

mutu keturunannya. Pengetahuan akan hal ini memberi dasar untuk menduga keberhasilan 

kemajuan dalam program pemuliaan yang berbeda serta memungkinkan peternak dalam membuat 

keputusan yang penting, apakah biaya program setara dengan hasil yang di harapkan. Kegunaan 

penaksiran heritabilitas untuk membuat rencana pemuliaan ialah berguna sebagai penaksir nilai 

pemuliaan di suatu individu. Heritabilitas ialah salah satu parameter genetik yang berperan penting 

pada program pemuliaan untuk memberi suatu gambaran serta informasi mengenai pewarisan 

genetik pada suatu populasi ternak. 

 

5. Kesimpulan 

Nilai heritabilitas berat lahir Sapi Peranakan Ongole (PO) lebih tinggi dari nilai heritabilitas 

berat lahir Sapi Peranakan Simmental yaitu 0.83 > 0.34. Nilai heritabilitas berat sapih Sapi Peranakan 

Ongole (PO) lebih tinggi dari nilai heritabilitas berat sapih Sapi Peranakan Simmental yaitu 0.48 > 0.12. 

Nilai heritabilitas berat umur satu tahun Sapi Peranakan Ongole (PO) lebih rendah dari nilai 

heritabilitas berat umur satu tahun Sapi Peranakan Simmental yaitu 0.45 < 0.74.  
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